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PENDAHULUAN

Pesantren dan guru PAI1 Self-Adjustmen2

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

3
4

peran pesantren dan guru PAI dalam

membentuk Self-Adjustment santri. Proses ini

dipengaruhi oleh faktor internal (fisik,

genetika, emosional) dan eksternal

(lingkungan pesantren).

usaha individu untuk menyesuaikan kebutuhan

jasmani dan rohaninya dengan lingkungan

hidupnya. Self-Adjustment mengacu pada

berbagai variasi dalam panjangnya proses fisik

yang beradaptasi dengan suatu keadaan, atau

Self-Adjustment yang bersifat jasmaniah

1. Mendeskripsikan peran guru PAI dalam 

membentuk Self-Adjustment sanntri?

2. Bagaimana peran guru PAI dalam mengatasi 

santri yang Self-Adjusment kurang dan  

sudah terbentuk?

1. mengetahui seberapa besar peran guru PAI 

dapat mempengaruhi Self-Adjustment santri, 

termasuk kemampuan mereka dalam 

menghadapi stres, frustrasi, dan masalah-

masalah internal? 

2. mengetahui faktor-faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi diri santri 

dalam mencapai tujuan mereka.
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PENELITIAN TERDAHULU

Menurut Hadi Pranoto (2021) “Mendefinisikan penyesuaian diri sebagai 

kemampuan seseorang untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial atau 

kelompoknya dan sikap yang menyenangkan, yang menandakan bahwa ia 

diterima baik oleh kelompok maupun lingkungannya.”

Menurut Hidayat Rahmat (2018) “Perkembangan kemampuan intelektual dan

Self-Adjustment juga sangat dipengaruhi oleh kecerdasan, Pembelajaran dan

pengalaman, serta kemauan untuk belajar, serta memainkan peran penting dalam

membentuk respons dan kualitas kepribadian yang diperlukan untuk Self-

Adjustment yang efektif.”
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METODE PENELITIAN

Metode Penelitian
Metode Kualitatif, 

Model studi fenomologi.

Sampel
Santri Fadllillah

Teknik Analisa Data
Penelitian Tindakan Kelas. 

Wawancara, observasi, 
dokumentasi
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Hasil dan Pembahasan

Penyesuaian diri atau, atau adjustment, adalah proses di mana orang berupaya untuk 
menyelesaikan konflik internal, ketegangan, dan perasaan frustrasi serta pertimbangan 

yang masuk akal dan pengendalian diri, kapasitas individu untuk mengatur ide, perilaku, 
dan perasaan mereka dalam mengatasi masalah, bahkan dalam keadaan yang sulit 

sekalipun, menunjukkan adanya penyesuaian yang normal. Gagasan ini mengakui bahwa 
perubahan dan tantangan merupakan bagian umum dari kehidupan, yang mengharuskan 

individu untuk beradaptasi agar dapat berfungsi dengan baik dalam keadaan baru atau 
agar dapat berfungsi dengan baik dalam situasi yang baru atau lingkungan yang berubah. 

Sehingga Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan penting dalam membantu para 

santri dalam mengembangkan rasa penyesuaian diri di pesantren. 
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Hasil dan Pembahasan

Peran penting dalam proses pendidikan pesantren karena berbagai aspek dari posisi 
ini.

1. Menjadi teladan, Guru PAI harus menjadi teladan 
2. Memberikan petunjuk dan nasihat
3. bimbingan dalam penerapan aktivitas keseharian
4. memberikan dukungan emosional
5. , mendorong pengembangan pribadi
6. berkomunikasi dengan Orang Tua
Melalui berbagai peran tersebut, guru PAI memiliki peran yang signifikan dalam 
penyesuaian diri santri di dalam pesantren. Dalam rangka membantu para santri 
mengembangkan kepribadian dan karakteristik yang kuat dan tangguh yang 
konsisten dengan cita-cita Islam, guru PAI menerapkan pendekatan holistik dan 
komprehensif untuk membantu para santri memahami, menghayati, dan menerapkan 
ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari di pesantren.
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Hasil dan Pembahasan

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat

Faktor Pendukung
1. Keadaan Fisik
2. Genetika
3. Perkembangan Emosional
4. Perkembangan Intelektual 

Faktor Penghambat
1. Dukungan KKeluarga
2. Interaksi Sosial dengan 

Teman Sebaya
3. Perkembagan Sosial
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Kesimpulan

Penyesuaian diri santri di pesantren dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan 
penghambat. Dukungan dari guru PAI, keluarga, hubungan sosial yang baik, kesehatan 
fisik, dan perkembangan emosional serta intelektual yang sehat sangat penting. Untuk 
meningkatkan penyesuaian diri santri, penting untuk menghilangkan penghalang dan 
memperkuat faktor pendukung dengan memberikan lebih banyak wewenang kepada 
guru PAI, meningkatkan komunikasi antara guru dan keluarga, mendorong interaksi 

sosial yang sehat, serta memperhatikan kesehatan fisik dan mental santri. Dengan 
pendekatan ini, pesantren dapat membantu santri tumbuh dan berkembang secara 
holistik, sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan pesantren 

dengan lebih baik
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